BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Sebagai sebuah proses kompleks dan terpadu yang melibatkan beberapa elemen
yaitu: manusia, prosedur, ide, peralatan, serta organisasi, teknologi pendidikan
berguna untuk menganalisis masalah, memecahkan permasalahan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola permasalahan menyangkut semua aspek belajar

manusia.

Terdapat lima domain atau kawasan teknologi pendidikan atau teknologi
instruksional berdasarkan definisi AECT 1994, yaitu desain, pengembangan,
pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian.

Desain atau perancangan yang mencakup penerapan berbagai teori, prinsip
dan prosedur dalam melakukan perencanaan atau mendesain suatu program
atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara sistemik dan sistematik.
Kawasan pengembangan yang berarti proses penterjemahan spesifikasi
desain ke dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup
pengembangan teknologi cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis
komputer dan multimedia. Kawasan pemanfaatan adalah tindakan
menggunakan metode dan model instruksional, bahan dan peralatan media
untuk meningkatkan suasana pembelajaran. Kawasan pengelolaan meliputi
pengendalian teknologi pembelajaran melalui: perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. Sedangkan kawasan
penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya pembelajaran dan
belajar yang mencakup: (1) analisis masalah; (2) pengukuran acuan patokan;
(3) penilaian formatif; dan (4) penilaian sumatif. (Warsito, 2011)
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Dalam kawasan evaluasi dibedakan pengertian antara evaluasi program, evaluasi
proyek, dan evaluasi product. Evaluasi program dimaknai sebagai penilaian yang
menaksir  kegiatan pendidikan yang ~memberikan pelayanan secara
berkesinambungan. Evaluasi proyek diartikan sebagai penilaian untuk menaksir
kegiatan yang dibiayai secara khusus dalam kurun yang ditentukan guna
melakukan suatu tugas tertentu. Sedangkan evaluasi product merupakan penilaian
untuk menaksir kebaikan atau manfaat isi yang menyangkut benda-benda fisik
termasuk product pembelajaran antara lain: buku-buku, pedoman kurikulum, film,

pita rekaman, dan lain sebagainya.

2.1.1 Evaluasi Program

2.1.1.1 Pengertian Evaluasi Program

Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
untuk melihat tingkat keberhasilan program. Ada beberapa pengertian tentang
program sendiri. Menurut Tyler (1950) dalam Arikunto dan Jabar (2009: 5),
evaluasi program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah
terealisasikan. Selanjutnya menurut Cronbach (1963) dan Stufflebeam (1971)
dalam Arikuntodan Jabar (2009: 5), evaluasi program adalah upaya menyediakan

informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.

Sebagai langkah penting dan sangat bermanfaat, evaluasi tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan pengambilan keputusan. Hasil evaluasi sangat menentukan bagi
pihak pengambil keputusan sebagai bahan masukan terhadap tindak lanjut dari

program yang telah atau sedang dilaksanakan. Dalam evaluasi terjadi proses
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mengumpulkan dan menyajikan informasi mengenai objek evaluasi, memberi
penilaian dengan standar evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil

keputusan mengenai objek evaluasi.

Menurut Rosidin (2003: 2), mengatakan evaluasi dalam arti luas adalah
merupakan suatu kegiatan atau proses yang sistematis guna memperoleh
data/informasi untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Evaluasi merupakan

kegiatan untuk menentukan nilai suatu program.

Menurut Arikunto (2008: 2), evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah

keputusan.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa evaluasi program
merupakan proses pengumpulan data atau informasi ilmiah yang hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam

menentukan alternatif kebijakan.

2.1.1.2. Tujuan Evaluasi Program

Dilihat dari tujuannya, yaitu ingin mengetahui kondisi sesuatu, maka evaluasi
program dapat dikatakan merupakan salah satu bentuk penelitian evaluatif. Oleh
karena itu, dalam evaluasi program, pelaksana berpikir dan menentukan langkah

bagaimana melaksanakan penelitian.
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Menurut Arikunto dan Jabar (2009: 7), terdapat perbedaan yang mencolok antara
penelitian dan evaluasi program adalahsebagai berikut:

a. Dalam kegiatan penelitian, peneliti ingin mengetahui gambaran tentang
sesuatu kemudian hasilnya dideskripsikan, sedangkan dalam evaluasi
program pelaksana ingin mengetahui seberapa tinggi mutuatau kondisi
sesuatu sebagai hasil pelaksanaan program, setelah data yang terkumpul
dibandingkan dengan kriteria atau standar tertentu.

b. Dalam kegiatan penelitian, peneliti dituntut oleh rumusan masalah karena
ingin mengetahui jawaban dari penelitiannya, sedangkan dalam evaluasi
program pelaksanan ingin mengetahui tingkat ketercapaian tujuan

pgogram, dan apabila tujuan belum tercapai sebagaimana ditentukan,
pelaksana ingin mengetahui letak kekurangan itu dan apa sebabnya.

Dengan adanya uraian diatas, dapat dikatakan bahwa evaluasi program merupakan
penelitian evaluatif. Pada dasarnya penelitian evaluatif dimaksudkan untuk
mengetahui akhir dari adanya suatu kebijakan, dalam rangka menentukan
rekomendasi atas kebijakan yang lalu, yang pada tujuan akhirnya adalah untuk

menentukan kebijakan selanjutnya.

2.1.1.3. Model Evaluasi Program

Model-model evaluasi yang satu dengan yang lainnya memang tampak bervariasi,
akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan
data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi. Selanjutnya
informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada pengambil keputusan agar dapat

dengan tepat menentukan tindak lanjut tentang program yang sudah dievaluasi.

Menurut Kaufman dan Thomas yang dikutip oleh Arikunto dan Jabar (2009: 40),
membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu:
a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler.

b. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven.
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c. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven.

d. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

e. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

f. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada ‘kapan” evaluasi
dilakukan.

g. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam.

h. Discrepancy Model, dikembangkan oleh Provus.

3.1.1.4 Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang terdiri dari empat komponen
evaluasi yaitu Context, Input, Process, dan Product. CIPP merupakan singkatan
dari Context Evaluation artinya evaluasi terhadap Context, Input Evaluation
artinya evaluasi terhadap masukan, Process Evaluation artinya evaluasi terhadap
Process , dan Product Evaluation artinya evaluasi terhadap hasil. Dengan melihat
penjelasan tersebut, maka langkah evaluasi yang dilakukan adalah menganalisis

program tersebut berdasarkan komponen-komponennya.

Menurut Stufflebeam (2003: 2), mengemukakan model evaluasi CIPP sebagai
berikut:

The models core concepts are denoted by acronym CIPP, which stands for
evaluations of an entity’s context, input, process, and product. Context
evaluations assess needs, problems, assets, and opportunities to help
decicions makers define goals and priorities and help broader group of user
judge goals, priorities, and outcomes. Input evaluations assess alternative
approache, competing action plans, and budgets for their feasibility and
potential cost-effectiveness to meet targeted needs and achieved goals.
Decision makers us input evaluations in chososhing among competing plans,
writing funding proposals, allocation resources, assigning staff, scheduling
work, and ultimately in helping others judge an effort’s plans and budget.
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Context, input, Process , dan product merupakan konsep inti yang dilambangkan
dengan CIPP, singkatan dari context, input, process, dan product. Evaluasi
Context menentukan kebutuhan, masalah-masalah, asset, dan kesempatan untuk
membantu pengambil keputusan menetapkan tujuan dan prioritas serta membantu
kelompok lebih luas dalam pengambilan tujuan, prioritas, dan hasil. Evaluasi
input menentukan alternatif pendekatan, pelaksanaan rencana kegiatan,
penyediaan sarana, penyediaan biaya efektif untuk penyiapan kebutuhan dan

pencapaian tujuan.

Pengambil keputusan dalam evaluasi input di dalamnya memilih penyusunan
rencana, penulisan proposal, alokasi sumber daya, pengelolaan ketenagaan, jadwal
kegiatan, tersusun rapi dalam membantu pengambil keputusan berusaha
menyiapkan rencana dan pembiayaan. Lebih lanjut Stufflebeam (2003: 2) juga
mengatakan :
Process evaluations assess the implementation of plans to helf staff carry
out activities and later help the board group of users judge program
performance and interpret outcomes. Product evaluations identify aned
assess outcomes-intended and unintended,short term and long term-both to
help a staff keep an enterprise focused on achieving important outcomes

and ultimately to help the broader group of user gauge the effort’s success
in meeting targeted needs.

Evaluasi process menilai pelaksanaan rencana untuk membantu staf
melaksanakan kegiatan, kemudian membantu pengguna menilai kinerja program,
dan mebuat penafsiran hasilnya. Evaluasi product mengidentifikasi dan menilai
hasil baik jangka pendek dan jangka panjang untuk membantu staf untuk lebih
fokus pada hasil penting dan hasil akhir serta mengukur penting dan hasil akhir

serta mengukur keberhasilan upaya dalam memenuhi target yang ditetapkan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa dalam proses evaluasi
dapat dilakukan dari dua sisi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Kedua hasil
evaluasi ini akan membantu staf dan pengguna program untuk melihat hasil yang
dicapai dari program tersebut, kendala dan hambatan yang ditemukan dalam
pelaksanaan program, kelemahan dan keunggulan untuk pengembangan lebih
lanjut. Penelitian ini akan melakukan evaluasi kompetensi guru dalam

pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model evaluasi CIPP.

Menurut Arikunto (2008 : 46-47), menjelaskan secara rinci terkait evaluasi model
CIPP. Evaluasi context adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci
lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani,
dan tujuan. Evaluasi masukan (input), merupakan evaluasi yang bertujuan
menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumberdaya
yang tersedia dalam mencapai tujuan program. Evaluasi masukan meliputi
analisis personal yang berhubungan dengan bagaimana penggunaan sumber-
sumber yang tersedia, alternatif-alternatif strategi yang harus dipertimbangkan
untuk mencapai suatu program. Mengidentifikasi dan menilai kapabilitas sistem,
alternatif strategi program, desain prosedur untuk strategi implementasi,

pembiayaan dan penjadwalan.

Evaluasi proses menunjuk pada apa kegiatan yang dilakukan dalam program,
siapa orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab program, kapan kegiatan
akan selesai dilksanakan. Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dirancang
dan diaplikasikan dalam praktek implementasi kegiatan, mengidentifikasi

permasalahan prosedur baik tata laksana kejadian dan aktivitas. Setiap aktivitas
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dimonitor perubahan-perubahan yang terjadi secara jujur dan cermat. Pencatatan
berguna untuk menentukan tindak lanjut penyempurnaan dan menentukan
kekuatan dan kelemahan atau keterkaitan program dengan hasil yang ditemukan.
Evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan dalam

program sudah terlaksana sesuai dengan rencana dan pedoman yang ditetapkan.

Evaluasi product merupakan kumpulan deskripsi dan ”’jugement outcomes ” dalam
hubungannya dengan context, masukan, dan process , terkait dengan perencanaan,

pelaksanaan, dan keberhasilan pembelajaran.

Evaluasi hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan perubahan yang terjadi
pada masukan mentah. Evaluasi product adalah evaluasi yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan pencapaian tujuan. Evaluasi ini merupakan catatan

pencapaian hasil dan keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi.

Secara garis besar evaluasi product meliputi kegiatan penetapan tujuan
operasional program, Kriteria-kriteria pengukuran yang telah dicapai,
membandingkannya antara kenyataan lapangan dengan rumusan tujuan, dan

menyusun penafsiran yang rasional.

2.1.1.4 Standar Kompetensi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran dan
Standar Pelayanan Minimal

A. Standar Kompetensi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran
Berkaitan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), merupakan kriteria minimal tentang

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
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Indonesia. Tujuan diberlakukannya SNP adalah menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat.

Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi: (a) Standar isi; (b) Standar
Process ; (c) Standar kompetensi lulusan; (d) Standar guru dan tenaga
kependidikan; (e) Standar sarana dan prasarana; (f) Standar pengelolaan; (Q)
Standar pembiayaan; dan (h) Standar penilaian pendidikan. Penjabaran dari
kedelapan standar tersebut adalah sebagai berikut.

a. Standar Isi

Standar isi telah dikembangkan olen BSNP dan menjadi Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Standar isi
adalah cakupan materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Secara keseluruhan standar isi
memuat: 1) kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman
dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan; 2) beban belajar
bagi peserta didik; 3) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan
dikembangkan berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagai bagian tidak
terpisahkan dari standar isi; dan 4) kalender pendidikan untuk penyelenggaraan

pendidikan pada satuan pendidikan.

Standar isi berfungsi sebagai acuan dasar oleh setiap penyelenggara satuan
pendidikan yang antara lain meliputi kriteria minimal berbagai aspek yang terkait

dengan penyelenggaraan pendidikan. Acuan dasar tersebut merupakan standar
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nasional pendidikan yang dimaksudkan untuk memacu pengelola, penyelenggara,
dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam memberikan

layanan pendidikan yang bermutu kepada masyarakat.

b. Standar Proses

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan (PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, Pasal 1 ayat 6). Adapun PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Process dituangkan dalam Bab IV, yaitu mencakup aspek:

1) Perencanaan proses pembelajaran, meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

2) Pelaksanaan proses  pembelajaran, yang dalam pelaksanaannya harus
memperhatikan jumlah maksimal peserta didik per kelas dan beban mengajar
maksimal per guru, rasio maksimal buku teks pelajaran setiap peserta didik,
dan rasio maksimal jumlah peserta didik setiap guru. proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Proses pembelajaran guru memberikan keteladanan.

3) Penilaian hasil pembelajaran, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang
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harus dikuasai. Teknik penilaian dapat berupa tes tertulis, observasi, tes
praktek, dan penugasan perseorangan atau kelompok. Untuk mata pelajaran
selain kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, teknik penilaian observasi secara individual
sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu semester.

4) Pengawasan proses pembelajaran, meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi,

pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang diperlukan.

c. Standar Kompetensi Lulusan

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah bagian dari standar nasional
pendidikan yang merupakan kriteria kompetensi lulusan minimal yang berlaku di
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan SKL Kita
akan memiliki acuan baik bersifat evaluasi mikro seperti kualitas process dan
kualitas product maupun bersifat evaluasi makro seperti keefektifan dan efisiensi
suatu program pendidikan, sehingga ke depan pendidikan kita akan melahirkan
standar mutu yang dapat dipertanggung jawabkan pada setiap jalur, jenis, dan
jenjang pendidikan. SKL yang dijabarkan ke dalam Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran digunakan sebagai pedoman penilaian.
SKL adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap
dan keterampilan.

SKL mempunyai tiga fungsi utama, yaitu (1) kriteria dalam menentukan kelulusan
siswapada setiap satuan pendidikan (2) rujukan untuk menyusun standar

pendidikan lainnya, dan (3) arah peningkatan kualitas pendidikan.
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d. Standar Guru dan Tenaga Kependidikan

Standar Guru dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan
kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. (Peraturan
Pemerintah 19 Tahun 2005 Pasal 1, ayat 7). Guru adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Sedangkan, tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, dan bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

e. Standar Sarana dan Prasarana

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan kriteria minimum tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi. Standar sarana dan prasarana mencakup: (1) pengadaan satuan
pendidikan, (2) kelengkapan prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan gedung,
ruang-ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap satuan
pendidikan, dan (3) kelengkapan sarana yang terdiri dari perabot, peralatan

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi
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informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap

satuan pendidikan.

f. Standar Pengelolaan

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentan Standar pengelolaan
yang merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan. Standar pengelolaan oleh satuan pendidikan
meliputi:(1) Perencanaan program sekolah/madrasah; (2) Pelaksanaan rencana
kerja sekolah; (3) Monitoring dan evaluasi; (4) Kepemimpinan sekolah/madrasah;

dan (5) Sistem informasi manajemen.

g. Standar Pembiayaan

Menurut Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar Pembiayaan
merupakan standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan
pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Biaya operasi satuan pendidikan
adalah bagian dari dana pendidikan yang diperlukan untuk membiayai kegiatan
operasi satuan pendidikan agar dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang
sesuai standar nasional pendidikan secara teratur dan berkelanjutan. Pembiayaan
pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal.

h. Standar Penilaian Pendidikan

Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian

Pendidikan dibagi menjadi lima bagian, yaitu: (1) penilaian pendidikan pada
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jenjang pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi; (2) penilaian hasil
belajar oleh guru; (3) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; (4) penilaian

hasil belajar oleh pemerintah; dan (5) kelulusan.

Penilaian hasil Dbelajar dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semster, ulangan
akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua
mata pelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk

ujian nasional.

B. Standar Pelayanan Minimal

Pengelolaan satuan pendidikan SMP dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan
minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah. Standar
Pelayanan Minimal (SPM) dalam bidang pendidikan adalah tolok ukur kinerja
pelayanan pendidikan yang diselenggarakan Daerah. Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota menyelenggarakan pendidikan berdasarkan pada SPM

pendidikan ini.

Untuk menindak lanjuti Peraturan Pemerintan Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Standar Pelayanan Minimal Dinas Pendidikan Provinsi Lampung membuat
petunjuk pelaksanaan standar pelayanan minimal untuk penyelenggaraan bagi

pemerintah kabupaten/kota, yaitu:
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a. Tersedia satuan pendidikan dalam jarak yang terjangkau dengan berjalan kaki
yaitu 6 km jalan darat/air untuk SMP dari kelompok pemukiman permanen di
daerah terpencil;

b. Jumlah siswa dalam setiap rombongan belajar untuk SMP tidak melebihi 36
orang. Untuk setiap rombongan belajar tersedia 1 (satu) ruang kelas yang
dilengkapi dengan meja dan kursi yang cukup untuk siswa dan guru, serta
papan tulis;

c. Setiap SMP tersedia ruang laboratorium IPA yang dilengkapi dengan meja dan
kursi yang cukup untuk 36 siswa dan minimal satu set peralatan praktek IPA
untuk demonstrasi dan eksperimen siswa.

d. Setiap SMP tersedia satu ruang guru yang dilengkapi dengan meja dan Kkursi
untuk setiap orang guru, kepala sekolah dan staf kependidikan lainnya; dan di
setiap SMP tersedia ruang kepala sekolah yang terpisah dari ruang guru;

e. Setiap SMP tersedia guru dengan kualifikasi akademik S-1 atau D-1V sebanyak
70% dan separuh diantaranya (35% dari keseluruhan guru) telah memiliki

sertifikat guru, untuk daerah khusus masing-masing sebanyak 40% dan 20%;

Sedangkan petunjuk pelaksanaan standar pelayanan minimal untuk
penyelenggaraan bagi satuan pendidikan, yaitu: a) Setiap SMP menyediakan buku
teks yang sudah ditetapkan kelayakannya oleh pemerintah mencakup semua mata
pelajaran dengan perbandingan satu set untuk setiap peserta didik; b) Setiap SMP
memiliki 200 judul buku pengayaan dan 20 buku referensi; c) Setiap guru tetap
bekerja 37,5 jam perminggu di satuan pendidikan, termasuk merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,

membimbing atau melatih siswa, dan melaksanakan tugas tambahan; d) Satuan
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pendidikan menyelenggarakan Process pembelajaran selama 34 minggu pertahun
dengan kegiatan pembelajaran setiap kelas 27 jam perminggu; e) Satuan
pendidikan menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan sesuai ketentuan
yang berlaku; f) Setiap guru merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang disusun berdasarkan silabus untuk setiap mata pelajaran yang
diampunya; g) Setiap guru mengembangkan dan menerapkan program penilaian
untuk membantu meningkatkan kemampuan belajar siswa; h) Kepala sekolah
melaksanakan supervisi kelas dan memberikan umpan balik kepada guru dua kali
dalam setiap semester; i) setiap guru menyampaikan laporan hasil evaluasi mata
pelajaran serta hasil penilaian setiap siswa kepada kepala sekolah pada akhir
semester dalam bentuk laporan hasil prestasi belajar siswa; j) Kepala sekolah
menyampaikan laporan hasil Ulangan Semester (UAS) dan Ulangan Kenaikan
Kelas (UKK) serta ujian akhir (US/UN) kepada orang tua siswa dan
menyampaikan rekapitulasinya kepada Dinas Pendidikan kabupaten/kota pada
setiap akhir semester; dan I) setiap satuan pendidikan menerapkan prinsip-prinsip

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
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2.1.2 Teori Belajar dan Pembelajaran

A. Teori Belajar Behaviorisme

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan
perilakunya. Menurut teori ini,hal terpenting dalam belajar merupakan masukan
yang berupa stimulus dan keluaran yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja
yang diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau
tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Karena
tidak dapat diamati dan diukur, proses yang terjadi antara stimulus dan respon
tidak penting untuk diperhatikan. Karena stimulus dan respon dapat diamati, maka
apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh siswa

(respon) harus mampu diamati dan diukur.

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon.
Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran,
perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan
respon adalah reaksi yang dimunculkan siswa ketika belajar, yang dapat pula
berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan. Jadi perubahan tingkah laku
akibat kegiatan belajar dapat berwujud konkrit, yaitu yang dapat diamati, atau
tidak konkrit yaitu yang tidak dapat diamati. Meskipun aliran behaviorisme sangat
mengutamakan pengukuran, tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara

mengukur tingkah laku yang tidak dapat diamati.
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B. Teori Belajar Kognitivisme

Psikologi kognitif merupakan salah satu aliran yang mempunyai pengaruh
terhadap praktik belajar yang dilaksanakan di sekolah. Psikologi kognitif
telah memberikan kontribusi terhadap penggunaan unsur kognitif atau
mental dalam proses belajar. Berbeda dengan pandangan behavioristik yang
memandang belajar sebagai kegiatan yang dipengaruhi oleh stimulus dan
respon, aliran kognitif memandang kegiatan belajar tidak hanya sekedar
melibatkan stimulus dan respon, tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga
melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam diri individu sedang belajar.
Oleh karena itu, menurut aliran kognitif, belajar adalah sebuah Process
mental yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan menggunakan
pengetahuan. Sehingga perilaku yang tampak pada manusia tidak dapat
diukur dan diamati tanpa melibatkan proses mental seperti
motivasi, kesengajaan, keyakinan, dan lain sebagainya (Baharuddin &
Wahyuni, 2007: 88).

Menurut perspektif psikologi kognitif, belajar pada dasarnya adalah peristiwa
mental, bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral
tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar siswa. Pandangan
kognitivisme ini membawa kepada sebuah pemahaman bahwa pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan, yakni
belajar. Bahkan, perkembangan kognitif anak bergantung pada seberapa jauh
mereka berinteraksi dengan lingkungannya. Selain itu, proses pembelajaran juga
sangat berkaitan erat dengan pembentukan dan penggunaan kemampuan berpikir.
Siswa akan lebih mudah mencerna konsep dan ilmu pengetahuan apabila di dalam
dirinya sudah ada struktur dan strata intelektual, sehingga ketika ia berhadapan
dengan bahan atau materi pembelajaran, ia mudah menempatkan, merangkai dan
menyusun alur logis, dan menguraikannya.
Psikologi kognitif muncul dipengaruhi oleh psikologi gestalt, karena merasa
belum puas dengan penemuan-penemuan para ahli sebelumnya yang
menyatakan bahwa belajar sebagai proses stimulus dan respons serta
manusia bersifat mekanistik. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para
tokoh gestalt lebih menekankan pada persepsi. Menurut mereka, manusia

bukanlah sekedar makhluk yang hanya bisa bereaksi jika ada stimulus yang
mempengaruhinya. Tetapi lebih dari itu, manusia adalah makhluk individu
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yang utuh antara rohani dan jasmaninya. Pada saat manusia bereaksi dengan
lingkungannya, manusia tidak sekedar merespons, tetapi juga melibatkan
unsur subyektivitasnya yang antara masing-masing individu dapat berlainan
(Baharuddin & Wahyuni, 2007: 88).
Menurut teori gestalt, belajar adalah proses mengembangkan insight (wawasan,
pengertian/pengetahuan). Insight ini  adalah pemahaman terhadap hubungan
antarbagian di dalam suatu situasi permasalahan. Berbeda dengan teori
behavioristik yang menganggap belajar atau tingkah laku itu bersifat mekanistis
sehingga mengabaikan atau mengingkari peranan insight, teori gestalt justru

menganggap bahwa insight adalah inti dari pembentukan tingkah laku (Sanjaya,

2006: 118).

C. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
Bagi siswa, agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan,
siswa harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
dirinya, berusaha dengan ide-ide terbaiknya yang berguna dalam proses

pemecahan.

Teori konstruktivisme berlandaskan pada teori Piaget, Vygotsky, teori-teori
pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner.
Konstruktivisme tidak mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran ada

dan harus ditemukan serta diuji, tetapi mengetengahkan bahwa siswa menciptakan
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pembelajaran mereka sendiri. (Schunk, 2010 : 322). Guru sebaiknya tidak

melaksanakan pembelajaran dengan cara konvensional kepada seluruh siswa.

Namun, sebaiknya guru membangun situasi-situasi sedemikian rupa sehingga
siswa dapat terlihat secara aktif dengan materi pelajaran melalui pengolahan-
pengolahan materi dan interaksi sosial. Oleh karena itu, pendekatan teori
konstruktivisme lebih menekankan pada tindakan siswa yang lebih aktif
dibandingkan guru, dengan harapaan siswa akan mendapatkan materi
danpemahaman. Pada teori ini siswa dibina secara mandiri melalui tugas dengan

konsep penyelesaian suatu masalah.

Dengan kata lain, teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan melakukan revisi apabila aturan-aturan itu tidak
lagi sesuai. Tuntutan pada teori konstruktivisme lebih terletak pada bagaimana
penyelesaian sebuah masalah dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Keaktifan siswa dalam Process pembelajaran menjadi landasan utama dalam teori

konstruktivisme.

D. Teori Belajar Humanisme

Teori belajar humanistik pada hakikatnya bertujuan melaksanakan pembelajaran
dengan memanusiakan manusia. Dengan kata lain, pembelajaran dapat dianggap
berhasil apabila siswa telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa
dalam Process belajarnya harus berusaha agar secara bertahap mampu mencapai
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardjo

dan Komarudin (2009 : 56) yang mengemukakan:
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Tujuan utama para guru adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya,
yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi
yang ada dalam diri mereka.
Aplikasi teori humanistik dalam pembelajaran dilaksanakan dengan
mengarahkan siswa untuk berfikir induktif, mementingkan pengalaman, dan
membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Pembelajaran berdasarkan teori humanistik yang bersifat pembentukan
kepribadian, hati nurani, perubahan sikap dan analisis terhadap fenomena
sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang

bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi pola perubahan pola pikir,
perilaku dan sikap atas kemauan sendiri (Herpratiwi, 2009: 39).

2.1.3 Sistem Pembelajaran

Ditinjau dari pendekatan sistem, pembelajaran merupakan suatu kesatuan dari
komponen-komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lain, karena satu sama lain saling mendukung. Hal ini sesuai dengan
pendapat dikemukakan Hamalik (2001: 77) pembelajaran sebagai suatu sistem
artinya suatu keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi dan
berinterelasi antara satu sama lain dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk
mencapai  tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan  sebelumnya.
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang komponen-komponennya terdiri dari: (1)
Siswa, (2) Guru, (3) Tujuan, (4) Materi, (5) Metode, (6) Sarana/Alat, (7) Evaluasi,
dan (8) Lingkungan/Context.

Masing-masing komponen itu sebagai bagian yang berdiri sendiri, namun dalam
berproses di kesatuan sistem mereka saling bergantung dan bersama-sama untuk

mencapai tujuan. (Soetopo, 2005: 143).
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Kedelapan komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena dapat mengakibatkan terhambatnya proses
pembelajaran. Masing-masing komponen dalam pembelajaran dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1. Siswa. Bergesernya paradigma pembelajaran dengan menempatkan siswa
sebagai komponen proses pembelajaran yakni sebagai subjek pendidikan, kini
tidak lagi dipandang sebagai objek pendidikan. Sebagai subjek, siswa
merupakan kunci dari semua pelaksanaan pendidikan. tiada pendidikan tanpa
siswa. Untuk itu selayaknya siswa dipahami dan dilayani sesuai dengan hak
dan tanggung jawabnya sebagai siswa. Menurut Sardiman (2001: 109) Siswa
adalah individu yang unik, masing-masing memiliki potensi dan kemampuan
yang berbeda. Potensi dan kemampuan inilah yang harus dikembangkan oleh
guru.

2. Guru. Sebagai sebuah profesi, pelaksanaan tugas guru harus profesional.
Walaupun guru sebagai seorang individu yang memiliki kebutuhan pribadi dan
memiliki keunikan tersendiri, namun guru mengemban tugas mengarahkan
siswamencapai tujuan. Untuk itu guru harus menguasai seperangkat
kemampuan yang disebut dengan kompetensi guru, karenanya tidak semua
orang bisa menjadi guru yang profesional. Kompetensi guru itu mencakup

kemampuan menguasai siswa, menguasai tujuan, menguasai metode



32

pembelajaran, menguasi materi, menguasai cara mengevaluasi, menguasai alat
pembelajaran, dan menguasai lingkungan belajar. (Soetopo, 2005: 144).

. Tujuan. Sebagai guru harus memahami tujuan secara berjenjang mulai dari
tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan umum
pembelajaran sampai tujuan khusus pembelajaran. Tujuan pendidikan dan
pembelajaran secara keseluruhan harus dikuasai oleh guru, karena. Tujuan
disusun berdasarkan ciri karakteristik anak dan arah yang ingin dicapai.
Menurut Hamalik (2003: 73) Tujuan belajar adalah sejumah hasil belajar yang
menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru yang
diharapkan tercapai oleh siswa.

. Materi. Materi pembelajaran dalam diartikan secara luas mencakup
keseluruhan materi pembelajaran, tidak hanya materi tertuang dalam buku
paket yang diwajibkan Setiap aktivitas pembelajaran harus ada materinya, dan
diorganisasikan secara sistematis agar mudah dipahami oleh anak. Oleh karena
itu, materi disusun berdasarkan tujuan dan karakteristik siswa.

. Metode. Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian materi
pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar ditetapkan
berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran, serta karakteristik siswa.

. Sarana/Alat/Media. Supaya materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh
siswa, maka dalam pembelajaran digunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan,
grafik, tabulasi dan sebagainya. Menggunakan sarana atau alat pembelajaran

harus disesuaian dengan tujuan, anak, materi, dan metode pembelajaran.
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7. Evaluasi. Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif, obyektif, kooperatif, dan
efektif. Evaluasi dilaksanakan berpedoman pada tujuan dan materi
pembelajaran. Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan
menetapkan standar keberhasilan. Sebagai contoh, jika semua siswa telah
menguasai kompetensi dasar, maka pelajaran dapat dilanjutkan dengan catatan
guru memberikan perbaikan (remidial) kepada siswa yang belum mencapai
ketuntasan. Dengan adanya evaluasi, maka dapat diketahui kompetensi dasar,
materi, atau individu yang belum mencapai ketuntasan. (Madjid, 2005: 224)

8. Lingkungan. Lingkungan pembelajaran merupakan komponen pembelajaran
yang sangat penting demi suksesnya belajar siswa. Lingkungan ini mencakup
lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan alam, dan lingkungan
psikologis. Semua komponen pembelajaran harus dikelola sedemikian rupa,
sehingga belajar anak dapat maksimal untuk mencapai hasil yang maksimal
pula.Mengelola lingkungan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas

bukan merupakan tugas yang ringan, oleh karenanya guru harus banyak belajar.

2.1.4 Kompetensi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran

2.1.4.1 Pengertian Pengelolaan Pembelajaran

Mengajar merupakan suatu kegiatan yang memerlukan keterampilan profesional.
Karena dalam interaksi pembelajaran seorang guru sebagai pengajar akan
berusaha secara maksimal dengan menggunakan keterampilan dan

kemampuannya agar anak dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
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Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran perlu dilakukan sebuah
pengelolaan yang baik, yang menuntut seorang guru untuk dapat mengkondisikan

kelas dan bertanggung jawab di dalam kelas.

Menurut Arikunto, pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “Management”,
istilah Inggris tersebut lalu di-Indonesiakan-kan menjadi “Manajemen” atau
“Menejemen”. Arti lain dari pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan
agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.

(Arikunto, 2005: 7-8).

Menurut Winarno yang dikutip oleh Arikunto, pengelolaan adalah subtantifa dari
mengelola sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai

dengan pengawasan dan penilaian. (Arikunto, 2005: 8)

Hal ini berarti dalam pengelolaan menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu
merupakan penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. Dalam
pelaksanaannya selalu ada tahap- tahap pengurusan, pencatatan, dan penyimpanan
dokumen. Pengurusan akan lebih mudah apabila ada perencanaan dan

pengorganisasian cukup mantap.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan meliputi berbagai
kegiatan dan semuanya itu menghasilkan sesuatu yang memberikan informasi

bagi penyempurnaan dalam kegiatan.
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Chaplin, seperti yang dikutip Syah (2010: 88), membatasi belajar dengan dua
macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi, belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat praktik dan pengalaman.
Rumusan keduanya, belajar ialah proses memperoleh respon-respon sebagai

akibat adanya pelatihan khusus.

Gagne dan Brigs yang dikutip oleh Syafaruddin dan Nasution (2005: 60)
mengemukakan bahwa ‘“belajar adalah proses kognitif yang mengubah sifat
stimulasi dari lingkungan menjadi beberapa tahapan pengolahan informasi yang

diperlukan untuk memperoleh kapabilitas yang baru”.

Reber yang dikutip oleh Syah membatasi belajar dengan dua macam definisi.
Pertama, belajar adalah The process of acquiring knowledge (proses memperoleh
pengetahuan). Kedua, belajar adalah A relatively permanent change in respons
potentiality which occurs as a result of reinforced practice (suatu perubahan
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat).

(Syah, 2009: 66)

Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan para ahli tersebut,
dapatlah disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah proses kegiatan
memperoleh pengetahuan yang diarahkan pada perubahan tingkah laku siswa

melalui pengalaman-pengalaman belajar siswa.

Selanjutnya ialah pembelajaran, menurut Hamalik (2008: 57) mengatakan bahwa

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
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manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Muslich (2009: 71) mengemukakan bahwa pembelajaran yang
diistilahkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan proses aktif bagi siswa
dan guru untuk mengembangkan potensi siswa sehingga mereka akan “tahu”

terhadap pengetahuan dan pada akhirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu.

Pada intinya, pembelajaran adalah interaksi edukatif antara siswa dan pengajar
untuk mencapai perubahan pada siswa, perubahan itu adalah perubahan yang
mengarah kepada belajar yang baik. Dalam kegiatan pembelajaran, pengelolaan
sangat diperlukan karena sebelum proses pembelajaran berlangsung, seorang guru
hendaknya menguasai secara fungsional pendekatan sistem pengajaran, prosedur,
metode, teknik pengajaran, menguasai secara mendalam serta berstruktur bahan
ajar dan mampu merencanakan menggunakan fasilitas pembelajaran. Oleh karena
itu, perlu adanya suatu aktivitas pengelolaan pembelajaran yang baik dan

terencana.

Menurut Rohani (2004: 123) mengatakan bahwa pengelolaan pembelajaran
mencakup semua kegiatan yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai
tujuan-tujuan khusus pengajaran (menentukan entry behavior siswa, menyusun

rencana pelajaran, memberi informasi, bertanya, menilai dan sebagainya).

Sedangkan menurut Madjid pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses
penyelenggaraan interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar, salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ialah
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kompetensi dalam pengelolaan pembelajaran yang mencakup: (1) penyusunan
perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar; (3)
penilaian prestasi belajar siswa; (4) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian.

(Madjid, 2007: 111)

Beberapa pengertian pengelolaan pembelajaran yang telah dikemukakan para ahli
di atas memberikan suatu pandangan serta pemahaman bahwa pengelolaan
pembelajaran merupakan suatu kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar yang berkaitan dengan perkembangan murid sehingga tercapai proses
pembelajaran yang efektif dan efisien di mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan umpan balik sebagai tindak lanjut yang

dilaksanakan oleh guru terhadap siswa dalam lingkungan belajar.

2.1.4.2. Prinsip-prinsip Pengelolaan Pembelajaran
Sesuai dengan makna pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya, ada
sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan

pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Menurut Sanjaya (2008: 30-32) prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan pembelajaran, di antaranya:

1) Berpusat kepada siswa

2) Belajar dengan melakukan

3) Mengembangkan kemampuan sosial

4) Mengembangkan keingintauan, imajinasi, dan fitrah

5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
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6) Mengembangkan kreativitas siswa
7) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi
8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik

9) Belajar sepanjang hayat

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip- prinsip dalam pengelolaan
pembelajaran, menuntut seorang guru harus dapat membangkitkan semangat
siswa dalam belajar, mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa, dalam
pembelajaran semua harus berpusat pada siswa sebagai subjek belajar serta
bervariasi dalam menggunakan metode karena semuanya itu adalah kunci

terciptanya pengelolaan pembelajaran yang baik.

Oleh karena itu, semua prinsip yang telah diuraikan tersebut harus memayungi
proses pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan

baik.

2.1.4.3. Kompetensi guru dalam Pengelola Pembelajaran

Seorang guru memiliki arti penting di dalam pendidikan seperti sekolah. Arti
penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jawab guru yang cukup berat untuk
mencerdaskan anak didiknya. Oleh karena itu, seorang guru hendaknya
melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan yang diharapkan dapat

membantunya dalam menjalankan tugasnya untuk interaksi dengan siswanya.

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalisme guru, secara tersirat

Undang- undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 35 ayat
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1 telah mencantumkan standar nasional pendidikan yang meliputi: isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga pendidikan, sarana dan prasaana, pengelolaan,
pembiyaan, penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan
berskala. Standar yang di maksud dalam hal ini adalah suatu kriteria yang telah
dikembangkan dan ditetapkan oleh program berdasarkan atas sumber, prosedur

dan manajemen yang efektif.

Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam menjalankan

fungsinya sebagai guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa standar kompetensi guru adalah
ukuran yang ditetapkan atau disyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dan perilaku bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan

fungsional sesuai dengan bidang tugas kualifikasi dan jenjang pendidikan.

Berkenaan dengan standar kompetensi guru, menurut Madjid (2007: 128)

bahwasanya Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan

Nasional telah menyusun secara khusus rumusan standar kompetensi guru yang

terdiri dari komponen, yaitu:

1) Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang meliputi: (a) menyusun
rencana pembelajaran; (b) pelaksanaan interaksi belajar mengajar; (c) penilaian
prestasi belajar siswa; (d) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian.

2) Komponen kompetensi pengembangan potensi yaitu pengembangan profesi
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3) Komponen kompetensi penguasaan akademik yang meliputi: (a) pemahaman

wawasan pendidikan, dan (b) penguasaan bahan kajian.

Adapun kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Perencanaan Pembelajaran
Pengertian perencanaan pembelajaran menurut banyak ahli masih belum ada
kesepakatan. Untuk mengetahui definisi perencanaan pembelajaran dapat

ditelusuri dengan mendefinisikan kata perencanaan dan pembelajaran.

Menurut Anderson yang dikutip oleh Syafaruddin dan Nasution (2005: 91),
perencanaan adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja
untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan. Oleh karena itu

perencanaan dapat digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan sesuatu.

Sedangkan menurut Majid (2007: 15) mengemukaan bahwa ‘“Perencanaan
adalah menyusun langkah- langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Pendapat tersebut menggambarkan bahwa suatu
perencanaan diawali dengan penetapan target, selanjutnya dipikirkan

bagaimana cara mencapainya.

Sejalan dengan pendapat di atas Fatah (2006: 49) memandang bahwa
perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya dan siapa akan yang mengerjakannya.
Dari ketiga pengertian tersebut, perencanaan dapat didefinisikan suatu proyeksi

apa yang akan dikerjakan ke depan sehingga dapat mencapai tujuan yang dapat
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diinginkan. Sedangkan pembelajaran yaitu proses yang dirancang untuk

merubah diri seseorang, baik aspek kognitif, efektif, maupun psikomotoriknya.

Berdasarkan pengertian perencanaan dan pembelajaran tersebut di atas maka
dapat didefinisikan bahwa perencanaan pembelajaran yaitu suatu rancangan
atau proyeksi tentang proses interaksi guru, anak didik, sumber belajar maupun
lingkungan belajar sehingga dapat mengubah aspek kognitif, efektif, dan

psikomorik siswa.

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah penting untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran. Apabila rencana pelaksanaan pembelajaran disusun
secara baik akan menjadikan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif

dan efisien.

Menurut Degeng sebagaimana dikutip oleh Uno (2007: 2) menjelaskan bahwa
pembelajaran dan pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam
pengertian tersebut di atas terlihat bahwa dalam pembelajaran terdapat kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari

perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dituangkan dalam perangkat
perencanaan pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Dengan asumsi gurulah yang paling tahu mengenai tingkat
perkembangan siswa, perbedaan siswa, daya serap, suasana dalam kegiatan

pembelajaran, serta sarana dan sumber yang tersedia. Oleh karena itu, gurulah
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yang berwenang untuk menjabarkan dan mengembangkan standar kompetensi

dan kompetensi dasar menjadi silabus dan RPP.

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah  perangkat perencanaan
pembelajaran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi. Format rencana pelaksanaan pembelajaran
sangatlah beragam. Masing- masing lembaga mempunyai karakteristik sendiri.
Sebagaimana yang dikutip olenh Majid (2007: 96) dari Kenneth D.Moore,
mengemukakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik
hendaknya memuat aspek- aspek sebagai berikut:

a) Topik bahasan

b) Tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator kompetensi)

c) Materi pelajaran

d) Kegiatan pembelajaran

e) Alat/ media yang dibutuhkan, dan

f) Evaluasi hasil belajar.
Dapat diartikan bahwa dalam perencanaan pembelajaran yang baik harus
meliputi beberapa tahapan, yakni: (a) mampu mendeskripsikan tujuan/
kompetensi pembelajaran; (b) mampu memilih/ menentukan materi; (¢) mampu
mengorganisir materi; (d) mampu menentukan metode/ strategi pembelajaran;
(e) mampu menentukan sumber belajar/ media/ alat peraga pembelajaran; (f)
mampu menyusun perangkat penilaian; (g) mampu menentukan teknik

penilaian; dan (h) mampu mengalokasikan waktu.



43

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Majid (2007: 104) tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran
meliputi:  kegiatan awal, melaksanakan apersepsi atau penilaian
kemampuan, menciptakan kondisi awal pembelajaran, kegiatan inti dan
penutup. Pada kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan dimaksudkan
untuk memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan perhatian dan
mengetahui apa yang telah dikuasai siswa berkaitan dengan bahan yang
akan dipelajari. Kemudian melaksanakan apersepsi atau penilaian
kemampuan, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kegiatan menciptakan kondisi awal
pembelajaran melalui upaya: menciptakan semangat dan kesiapan belajar
melalui bimbingan guru kepada siswa. Kegiatan inti merupakan kegiatan
utama untuk menanamkan, mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan berkaitan dengan kajian yang bersangkutan. Kegiatan
penutup, kegiatan ini merupakam kegiatan yang memberikan penegasan
atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan bahan kajian yang
diberikan pada kegiatan inti.

Sedangkan menurut Hunt yang dikutip oleh Majid (2007: 99) bahwa

pelaksanaan pembelajaran di kelas meliputi lima tahapan yang disebut teori

ROPES singkatan dari kata review, overview, presentasi, exercise, dan

summary.

Yakni dalam pelaksanaan pembelajaran harus dimulai dengan melakukan
apersepsi, yaitu menghubungkan pelajaran dengan pengalaman yang telah
dimiliki. Kemudian memberikan deskripsi, yaitu penjelasan singkat mengenai
pelajaran yang akan dipelajari. Selanjutnya, mengadakan presentasi, yaitu
menampilkan atau melakukan diskusi sehingga siswa dapat lebih memahami
pelajaran. Setelah itu mengadakan latihan dan terakhir guru memberikan
kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Oleh karena itu, guru dalam
pelaksanaan pembelajaran dituntut untuk terampil dalam membuka pelajaran,
menjelaskan dan menutup pelajaran agar siswa memiliki kompetensi sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.
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3) Penilaian Pembelajaran
Selain harus memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran seorang
guru dituntut harus mempunyai kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran. Ada yang beranggapan, bahwa penilaian hanya
suatu bagian kecil dalam proses pembelajaran, yang menyatakan bahwa
penilaian sama artinya dengan pemberian angka atas prestasi belajar siswa.
Padahal makna penilaian sangat luas dan merupakan bagiang yang sangat

penting dalam upaya mengetahui hasil pembelajaran.

Menurut Hamalik (2008: 156), evaluasi adalah suatu upaya untuk mengetahui
berapa banyak hal- hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah

diajarkan oleh guru.

Menurut Davies sebagaimana dikutip oleh Dimyati dan Mujiono (2006: 190)
bahwa evaluasi merupakan proses sederhana memberikan/ menetapkan nilai
kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan unjuk kerja, proses, orang, objek,

dan masih banyak yang lain.

Menurut Wand dan Brown (1957) yang dikutip oleh Sanjaya (2008: 335-336)
mendefinisikan evaluasi sebagai “... refer to the act or process to determining
the value of something”. Evaluasi mengacu kepada suatu proses untuk
menentukan nilai sesuatu yang dievaluasi. Sejalan dengan pendapat tersebut
Guba dan Lincoln mendefinisikan evaluasi itu merupakan suatu proses
memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu Yyang
dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa berupa orang, benda,

kegiatan, keadaan atau sesuatu kesatuan tertentu.
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Dari kedua konsep di atas, ada dua hal yang menjadi karakteristik evaluasi.
Pertama, evaluasi merupakan suatu proses artinya, dalam suatu pelaksanaan
evaluasi mestinya terdiri dari berbagai macam tindakan yang harus dilakukan.
Dengan demikian evaluasi bukanlah hasil atau product, akan tetapi rangkaian
kegiatan. Kedua, evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atau arti.
Artinya, berdasarkan hasil pertimbangan evaluasi apakah sesuatu itu
mempunyai nilai atau tidak. Dengan kata lain evaluasi dapat menunjukkan

kualitas yang dinilai.

Apabila dikaitkan evaluasi dengan belajar dan pembelajaran, maka dapat
dijelaskan bahwa evaluasi yaitu proses untuk menentukan nilai belajar dan
pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian dan/ atau

pengukuran belajar dan pembelajaran.

Hamalik menambahkan bahwa penilaian yang akan dilaksanakan harus
memenuhi persyaratan atau kriteria sebagai berikut: 1) memiliki validitas, 2)
mempunyai reliabilitas, 3) objektifitas, 4) efisiensi, dan 5) kegunaan atau

kepraktisan. (Hamalik, 2008: 157)

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan
data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang

ditetapkan. (Hamalik, 2008: 159)
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Dimyati dan Mujiono (2006: 200) mengatakan bahwa evaluasi hasil belajar
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan

penilaian dan/ atau pengukuran hasil belajar.

Oemar Hamalik dan Dimyati sepakat bahwa evaluasi hasil belajar dapat

difungsikan dan ditujukan untuk keperluan sebagai berikut:

1. Untuk diagnostik dan pengembangan, sebagai dasar pendiagnosisan
kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab- sebabnya.

2. Untuk seleksi, sebagai dasar untuk menentukan siswa- siswi yang paling
cocok untuk jenis jabatan atau pendidikan tertentu

3. Untuk kenaikan kelas, menentukan apakah seseorang siswa dapat dinaikkan
kelas atau tidak

4. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan

Dari uraian di atas, ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, evaluasi
berarti suatu proses yang sistematis, yang tidak memperhatikan hal- hal yang
terjadi secara kebetulan. Kedua, evaluasi mengasumsikan bahwa tujuan-tujuan
khusus pembelajaran atau saat ini disebut dengan istilah standar kompetensi
atau kompetensi dasar yang telah diidentifikasikan sebelumnya harus dinilai
dan dievaluasi untuk mengetahui seberapa besar pencapaian kompetensi
tersebut. Tanpa menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, guru
akan mengalami kesulitan untuk menentukan secara jelas sifat dan tingkat

belajar siswa.
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4) Tindak lanjut pembelajaran
Dalam KTSP, terdapat berbagai upaya yang dapat dilakukan sebagai tindak
lanjut pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut
antara lain mencakup peningkatan aktivitas dan kreatifitas siswa, serta

peningkatan motivasi belajar. (Mulyasa, 2007: 261).

Menurut Fathurrahman (2007: 99-101) mengemukakan bahwa ‘“untuk
mendapatkan umpan balik secara lebih sempurna, maka guru dapat melakukan
beberapa teknik antara lain:

1. Menggunakan alat bantu yang tepat

2. Memilih bentuk motivasi yang baik

3. Penggunaan metode yang bervariasi.

Menurut Hamalik (2005: 235-236) teknik perbaikan pengajaran dapat

dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:

1. Perbaikan hasil belajar, dengan memberikan pengajaran remedial, tutorial
sistem, diskusi kelompok, latihan dan ulangan, pemberian tugas, review
pengajaran, pengajaran individual dan sebagainya.

2. Bantuan kesulitan dan pemecahan masalah, dengan cara memberikan
bimbingan dan layanan, baik perorangan maupun kelompok, pengajaran
remedial, latihan memecahkan masalah dan sebagainya

3. Perbaikan kualifikasi guru, dengan cara belajar mandiri, studi lanjutan,
penataran, diskusi kelompok, supervise, pengembangan staf dan lain-lain

4. Peningkatan efesiensi program pengajaran dengan cara pengkajian dan
penyusunan rencana pengajaran lebih seksama dan lebih akurat, dan menilai

setiap komponen dalam program tersebut secara spesifik.
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5. Perbaikan kemampuan awal, dengan cara melakukan assesment secara lebih
seksama terhadap komponen-komponen entry behavior pada siswa,
mengembangkan kerjasama dengan rekan kerja dan sekolah- sekolah yang

lebih rendah.

Menurut Madjid (2007: 236-243) program tindak lanjut dapat dilaksanakan

dengan cara:

1. Program perbaikan
Pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusus dari pengajaran yang
diberikan kepada seseorang atau beberapa murid yang mengalami kesulitan
belajar. Program perbaikan dapat ditempuh dengan cara: (a) pemberian
bimbingan secara khusus dan perorangan bagi siswa yang belum atau
mengalami kesulitan dalam penguasaan KD tertentu, (b) pemberian tugas atau
perlakuan (treatment) secara khusus yang sifatnya penyederhanaan dari
pelaksanaan pembelajaran regular.

2. Program Pengayaan
Pengajaran pengayaan adalah suatu bentuk pengajaran yang khusus diberikan
kepada murid-murid yang sangat cepat dalam belajar. Program pengayaan
dapat ditempuh dengan cara melaksanakan hal- hal sebagai berikut: pemberian
bacaan tambahan atau berdikusi yang bertujuan memperluas wawasan bagi
kompetensi dasar tertentu.

3. Program Akselerasi
Program akselerasi memberikan kesempatan kepada siswa melalui masa

belajar di sekolah dengan waktu yang relatif cepat.
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Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, umpan balik
pembelajaran adalah segala informasi yang berhasil diperoleh selama proses
pembelajaran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan,
masukan dan transformasi yang ada dalam suatu proses. Adanya umpan balik
yang akurat sebagai hasil evaluasi yang akurat pula, akan memudahkan kegiatan

perbaikan proses pembelajaran.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

2.2.1 Yulia Erlina (2010). Judul penelitian: Evaluasi Guru dalam
Mengembangkan Sistem Pembelajaran Mata Diklat Kewirausahaan di SMK
Negeri 4 Bandar Lampung. Kesamaan yang ada pada penelitian adalah
sama-sama melaksanakan evaluasi pada penilaian pembelajaran. Sedangkan
perbedaannya pada tidak dilaksanakannnya penilaian terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi yang dilakukan
oleh guru mata diklat kewirausahaan dalam kategori baik, dan pelaksanaan
evaluasi pembelajaran pada kategori cukup baik, serta penggunaan hasil
evaluasi pembelajaran pada kategori cukup baik.

2.2.2 Sriwati (2011). Judul Penelitian:Evaluasi Sistem Pembelajaran dalam
Bidang Studi llmu Pengetahuan Sosial di Gugus Il Kedaton Bandar
Lampung. Kesamaan dengan penelitian yang peneliti pilih adalah
melaksanakan evaluasi terhadap sistem pembelajaran, yaitu melaksanakan
evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,

dan penilaian pembelajaran. Namun berbeda pada tidak dilaksanakan
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evaluasi terhadap tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pada kategori cukup baik, pelaksanaan pembelajaran

pada kategori baik, dan penilaian pembelajaran pada kategori baik.

2.3 Kerangka Pikir

Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru
merupakan komponen penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan
kata lain, guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Berbagai kebijakan telah
dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun kebijakan
tersebut tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan jika tidak didukung
oleh guru/tenaga guru yang berkompeten. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru
yang memiliki kompetensi dan memiliki dedikasi yang tinggi dalam

melaksanakan pembelajaran.

Masalah kompetensi guru merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap
guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi pada masing-masing guru
tentunya berbeda, hal ini karena dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki
masing-masing guru juga berbeda. Dalam hubungannya dengan pembelajaran
kompetensi guru memiliki peran penting, khususnya kompetensi dalam
pengelolaan pembelajaran. Guru yang memiliki pendidikan tinggi tentunya

memiliki kompetensi berbeda dengan guru dengan pendidikan yang rendah.
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Selain itu jabatan dan penghargaan yang diperoleh setiap guru memiliki pengaruh

terhadap kompetensi yang dimiliki.

Kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran merupakan suatu kemampuan
guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan
murid sehingga tercapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien di mulai dari
proses perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan umpan balik
sebagai tindak lanjut yang dilaksanakan oleh guru terhadap siswa dalam

lingkungan belajar.

Dengan kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran diharapkan guru dapat
memberikan suatu pelayanan pendidikan terbaik bagi siswa. Hasil yang
diharapkan adalah siswa memiliki sikap dan pandangan yang baik terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan sikap siswa yang dapat menerima
layanan pendidikan yang dilakukan oleh sekolah melalui guru, mutu pendidikan

yang dihasilkan akan meningkat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu penilaian atau evaluasi terhadap kompetensi
khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh suatu masukan sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu
pelayanan pendidikan kepada siswa. Melalui evaluasi tersebut, kompetensi guru
dalam pengelolaan pembelajaran dapat diketahui sejauhmana setiap guru memiliki
kompetensi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi ini
kemudian dipergunakan sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan

selanjutnya terhadap guru tersebut.



